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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuisioner identfikasi kondisi internal dan ekternal Perusahaan

(SWOT)

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Reponden:

Posisi/Jabatan di MC-Gowa:
IDENTIFIKASI SWOT

Kekuatan (Strength)

Pada bagian ini tuliskan beberapa kekuatan
yang dimiliki oleh perusahaan.Contoh:1.
Memiliki produk berkualitas 2. Harga yang
kompetitif 3..... dst

Kelemahan (Weakness)

Pada bagian ini tuliskan beberapa Kelemahan
yang dimiliki oleh perusahaan. Contoh:1.
Promosi Kurang maksimal 2. Kurangnya
peltihan pada karyawan 3..... dst

Peluang (Opportunity)

Pada bagian ini tuliskan beberapa peluang
yang dimiliki oleh perusahaan. Contoh:1.
Pangsa pasar yang masih sangat besar 2.
Kompetitor yang masih sedikit 3..... dst
Ancaman (Threats)

Pada bagian ini tuliskan beberapa ancaman
yang dimiliki oleh perusahaan. Contoh:1.
Harga bahan baku yang meningkat 2.
Kebijakan pemerintah 3. inflasi 4.... dst

wn
—

[72]
—
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Lampiran 2: Kuisioner pembobotan

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Reponden:

Posisi/Jabatan di MC-Gowa:

PEMBOBOTAN SWOT

Pada bagian ini responden memberikan bobot untuk Kekuatan (S),
Kelemahan (W), Peluang (O) dan Ancaman (T) yang dimiliki oleh
perusahaan berdasarkan pengaruhnya terhadap perusahaan dengan cara
memberikan tanda silang (X) kolom angka yang disediakan.

Kriteria

Bobot

KEKUATAN

Harga yang kompetitif

Produk Berkualitas

Cakupan jaringan yang luas

SDM yang berkualitas

KELEMAHAN

Kurangnya Kedisiplinan tim

Kurangnya jumlah SDM

Promosi yang kurang maksimal

PELUANG

Peluang pasar yang masih besar

Adanya penambahan site terus-menerus

Meningkatnya penggunaan internet

ANCAMAN

Persaingan kompetitor yang semakin ketat

Menurunnya daya beli masyarakat

PEMBOBOTAN AHP-SWOT

Pada bagian ini responden memberikan bobot untuk Kekuatan (S), Kelemahan (W), Peluang

(O) dan Ancaman (T) yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan faktor lain dengan

kategori yang sama (perbandingan berpasangan) dengan cara memberikan tanda silang (X)

kolom angka yang disediakan.

Kriteria Bobot
Kekuatan 1 2 3 |4 5 |6 8 9
Harga yang kompetitif
Produk berkualitas
Cakupan jaringan yang luas
SDM vyang berkualitas
Kelemahan 1 2 3 |4 5 |6 8 9
Kurangnya Kedisiplinan tim
Kurangnya jumlah SDM
Promosi yang kurang maksimal
Peluang 1 2 3 |4 5 |6 8 9
Peluang pasar yang masih besar
Adanya penambahan site terus-menerus
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Meningkatnya penggunaan internet

Ancaman

Persaingan kompetitor yang semakin ketat

Menurunnya daya beli masyarakat

PEMBOBOTAN AHP-SPACE

Pada bagian ini responden memberikan bobot untuk Kekuatan Finansial (FS), Kekuatan Industri
(1S), Stabilitas lingkungan (ES) dan Keuntungan kompetitif (CA) yang dimiliki oleh perusahaan
dibandingkan dengan faktor lain dengan kategori yang sama (perbandingan berpasangan)

dengan cara memberikan tanda silang (X) kolom angka yang disediakan.

Kriteria

Bobot

Kekuatan Finansial

1

2

3

4

5

6

Peningkatan pendapatan penjualan

Margin keuntungan yang besar

Likuiditas (kemampuan perusahaan
melunasi utang atau kewajiban jangka
pendek yang dimiliki)

Kekuatan Industri

Potensi pertumbuhan industri

Penguasaan terhadap teknologi

Kemudahan masuk pasar telekomunikasi

Stabilitas lingkungan

TIngkat inflasi dalam negeri

Perubahan teknologi

Persaingan harga jual produk

Keunggulan kompetitif

Loyalitas konsumen

Kualitas dan kehandalan produk

Penguasaan pasar

PEMBOBOTAN SPACE

Pada bagian ini responden memberikan bobot penilaian untuk variabel-variabel yang
mendefinisikan Financial Strength (FS), Industrial Strength (IS), Enviromental Stability (ES)
dan Competitif Advantage (CA) dengan cara memberikan tanda silang (X) kolom angka yang

disediakan.

Kriteria

Bobot

Kekuatan Finansial

4

Peningkatan pendapatan penjualan

Margin keuntungan yang besar

Likuiditas (kemampuan perusahaan
melunasi utang atau kewajiban jangka
pendek yang dimiliki)

Kekuatan Industri

Potensi pertumbuhan industri

Penguasaan terhadap teknologi

Kemudahan masuk pasar telekomunikasi

Stabilitas lingkungan

TlIngkat inflasi dalam negeri

Perubahan teknologi

Persaingan harga jual produk
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Keunggulan kompetitif 1 2 3 4 5 6

Loyalitas konsumen

Kualitas dan kehandalan produk

Penguasaan pasar
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